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RINIHARYANI.

. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Adab UIN
Sunan Kalijaga, Y+ +9.

Bahasa Arab sebagai salah satu identitas agama Islam ternyata sangat
berpengaruh terhadap bahasa tempat agama Islam berkembang. Tepatnya di
sekitar permulaan abad ke-)® Maschi, daerah-daerah pesisir Jawa atau saat ini
dikenal dengan wilayah pantura (pantai utara), merupakan kota-kota pelabuhan
yang ramai dan padat. Hal ini dikarenaan daerah pesisir ini merupakan jalur lalu
lintas perdagangan. Dari interaksi melalui kontak niaga tersebut, orang-orang
Jawa mulai berkenalan dengan agama Islam yang menjadi keyakinan kebanyakan
pedagang yang datang dari luar, yang selanjutnya mereka tertarik dan masuk
agama Islam. Dengan masuknya agama Islam di Jawa sudah tentu juga diikuti
dengan masuknya bahasa Arab. Selanjutnya terjadi proses interferensi, integrasi,
pencampuradukan dan variasi bahasa. Hal tersebut berimbas kepada fonologi
masyarakat Jawa dalam mengucapkan kalimat bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bentuk-bentuk penafsiran kalimat
thoyyibah oleh masyarakat desa Gemampir Karangnongko Klaten. Penelitian ini
dilakukan di desa Gemampir Karangnongko Klaten dengan subyek penelitian
sebanyak A orang warga setempat yang berusia di atas lima puluh tahun.
Pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik dasar sadap.
Selanjutnya teknik sadap ini diikuti dengan teknik simak bebas libat cakap.
Penggunaan teknik simak bebas libat cakap tersebut disertai dengan teknik catat.
Data yang sudah diperoleh kemudian diklasifikasi berdasarkan bidang fonologis
yang selanjutnya dianalisis dengan metode padan. Metode padan ini dilakukan
dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasarnya adalah teknik pilah
unsur penentu. Adapun teknik lanjutan dari metode ini adalah teknik hubung
banding menyamakan (teknik HBS), teknik hubung banding memperbedakan
(teknik HBB), dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok (teknik
HBSP). Teknik HBS digunakan untuk mencari persamaan antara kalimah
thoyyibah dalam bahasa bahasa Jawa yang diserap dari bahasa Arab dengan kata
bahasa Arab asli. Teknik HBB digunakan untuk membedakan kalimah thoyyibah
dalam bahasa Jawa dan bahasa Arab sehingga dapat diketahui perbedaan
fonologis diantara keduanya. Teknik HBSP digunakan untuk mengetahui
persamaan kalimah thoyyibah pada bahasa Jawa dengan kalimah thoyyibah dalam
bahasa Arab Asli.

Hasil penelitian menunjukkan: V) dari seluruh subyek penelitian hampir
semuanya salah dalam mengucapkan fonem /z/. Hal ini dikarenakan adanya
kesulitan pada masyarakat Jawa dalam mengucapkan /z/ sehingga menjadi /k/. ¥)
masyarakat desa Gemampir kesulitan dalam mengucapkan konsonan kembar atau
jeminat yang lebih dikenal dengan syaddah (aksentuasi) sehingga merubah bunyi
yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab. ) Masyarakat desa Gemampir sering
menghilangkan bunyi vokal panjang. ) Masyarakat desa Gemampir sering

menyamakan antara /¢/ dengan /v/.



"Tidak sempurna iman seseorang dari kalian sehingga ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri"

(H. R. Bukhari dan Muslim)"

" Imam An-Nawawi, Hadits Arbain An-Nawawiyah Terjemah Bahasa Indonesia,
(Surabaya: AW Publisher, Y- +°), hal. Yo
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Pendahuluan

Pedoman transliterasi Arab Latin berikut ini merupakan hasil keputusan

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: Y°A tahun ) 4AY/Nomor *©£Y b/u/) 4AY,

Dalam penulisannya sistem transliterasi ini harus memakai font Time New
Arabic, terutama dalam menuliskan huruf-huruf yang bertitik atau bergaris bawah

dan atas. Dalam hal ini, Sift + [ atau | dipakai untuk menuliskan huruf yang bertitik

bawah, Shift + , atau . untuk menuliskan huruf yang bergaris bawah.

B. Lambang Konsonan

Huruf Latin

Keterangan

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas




ge

ef
qi
ka
‘el
‘em
‘en
W
ha
apostrof
Ye
C. Lambang Vokal
V. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
, Kasrah i
’ Dammah u
Contoh:
S - kataba L"‘ﬁ.—.’ --yazhabu
d*—“- -- fa’ala a-\:-n -- su’ila
}53 -- zukira




Y. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
;5 _ Fathah dan ya ai
. B Fathah dan wau au
\9- - -
Contoh:
- kaifa -- haula
Y. Maddah

Ch )-- Fathah dan alif atau a a garis atas

alif layyinah (tertulis

ya)
Ch Kasrah dan ya 1 1 garis atas
2 Dammah dan wawu a u garis atas
9--
Contoh:
Jé gala J8 -- gila
Ls“‘) -- ramaa Ujg-). --yaqulu



D. Ta Marbatah

-- ta marbttah hidup (berharakat fathah, kasrah atau dammah) dilambangkan
dengan huruf “t”.

-- ta Marbutah mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan “h”.

Contoh:

Jul¥) L’y bisa ditransliterasikan menjadi “raudah al-atfal” atau
raudatul atfal.
3:)3::“5\ 434l bisa ditransliterasikan menjadi  “ al-Madinah al-

Munawwarah” atau alMadinatul-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Tanda Syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab, dalam transliterasinya
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah tersebut.

Contoh:

L‘:‘) —rabbana J)—' -- nazzala

F. Kata Sandang

-- Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyi huruf yang ada setelah kata sandang. Huruf “1” (d) diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

-- kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya.
Contoh:
Ja5N - ar-rajulu 32l - as-sayyidah
&l - al-badru JoA —-al-jalalu



G. Hamzah

Dinyatakan di depan pada transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu apabila hamzah terletak di tengah dan
akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Y). Hamzah diawal:

LL)AT == umirtu KT - akala
Y). Hamzah ditengah:

bafﬁt\ -- ta’khuztha UJKE --ta’kultina
¥). Hamzah di akhir:

®o . 20 ¢
& (s -~ syai’un ¢l - an-nau’u

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik, fi”il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
dalam transliterasinya penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara; bisa
terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
AR T
B Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin, atau
B Wa innallaha lahuwa khairur-razigin
el S
B Faaufu al-kaila wa al-mizana, atau
B Fa auful-kaila wal-mizana

Sas 43) g U (e il ea ) e 1T



B Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti manista ta’a ilaihi sabila, atau

B Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti man ista ta’a ilaihisabila.

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasinya ini huruf kapital dipakai. penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD. Diantanya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal dari nama diri tersebut, bukan huruf awal d ari
kata sandang.

Contoh:

O sl 438 AT (s laad’; Tyl
Syahru Rama dana al-lazi unzila fihi al-Qur’an
Criallal) uJ a0l Xaaldl -

Al- hamdu lillahi rabbil- ‘alamina.

( Sumber: Pedoman transliterasi Arab Latin; Keputusan bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: Y°A tahun
YAAY/Nomor +°£Y b/u/VAAY, Departeman Agama RI Badan Litbang Agama dan
Diklat Keagamaan: Jakarta Y+ +Y).
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“Analisis Komparatif Antara ( )

.Fonetik Bahasa Arab Dengan Fonetik Bahasa Indonesia”
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Kalimat Thoyyibah
N
Subyek
subhanall Al- La-ilaha | allahu | La haulawa
ah | Mamdulittl sk | akbar | 1a quwwata
Subékkanal Alh:rrrlldul Laailaha | Alohu | Lakaulawala
‘ oh ilah ilaloh | wakebar |  kuwata ila
bilahil ngaliyil
Subékkanal | Alkamdul | La ilaha Alohu | Lakaula wa la
v loh ilah ilaloh akebar kuwata ila
bilahil ngaliyil
Subékhana | Alhamdul | Laa ilaaha | Awlohu | La haula wa la
v wloh ilah illallah akbar kuwata ila
bilahil ngaliyil
Subékkana | Alhamdul | Laailaha | Awlohu | La kaula wa la
: wloh ilah illawloh | akbar | kuwataila
bilahil ngadim
Subékkanal | Alkamdul | Laa ilaha Aloh Laula wa la
° oh ilah ilaloh | wakbar | kuwata ila
bilahilil
Subékkanal | Alkamdul | La ilaha Alohu | Lakaula wa la
1 oh ilah ilaloh akbar kuwata ila
bilahi ngalaiyil
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Subékkanal | Alhanduli | Lailaha | Awlohu | La kaula wa la
oh lah ilaloh akbar kuwata ila

bilahil ngadim

Subékkanal | Alkamdul | Lailaha | Awlohu | La kaula wa la
oh ilah ilaloh akbar kuwata ila

bilahil ngadim
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